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ABSTRAK 
Penentuan prioritas pada UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) sebagai calon 
penerima bantuan sangat penting di lakukan. Mengingat semakin banyak nya jumlah 
UMKM di kota Pekanbaru menimbulkan beberapa masalah bagi pelaku usaha UMKM 
seperti terkendala pada modal usaha, daya saing yang semakin ketat, serta kurangnya 
keahlian dan ilmu pengetahuan kerap menjadi hambatan bagi UMKM untuk 
mengembangkan usahanya. Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem 
pendukung keputusan yang dapat mepemberiankan UMKM untuk mendapat prioritas 
dalam menerima bantuan berdasarkan modal usaha, tenaga kerja, legalitas usaha, aset, 
omset. Dengan mengimplementasikan metode F-AHP (Fuzzy Analytical Hierarchy 
Process). Data yang di uji pada sistem ini sebanyak 10 data UMKM sektor kuliner 
sebagai data alternatif. Hasil pengujian test black box pada sistem ini berjalan sesuai yang 
di harapkan. Hasil pengujian dengan metode UAT diperoleh sebesar 84%. 
 
Kata kunci : Fuzzy Analytical hierarchy Process (F-AHP), Usaha Mikro Kecil dan 
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Determining priorities for MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) as 
potential beneficiaries is very important to do. Given the increasing number of 
MSMEs in the city of Pekanbaru, it creates several problems for MSMEs business 
actors such as constraints on business capital, increasingly tighter 
competitiveness, and a lack of expertise and knowledge, which often become 
obstacles for MSMEs to develop their businesses. The purpose of this research is 
to build a decision support system that can give MSMEs to get priority in 
receiving assistance based on business capital, labor, business legality, assets, 
turnover. By implementing the F-AHP (Fuzzy Analytical Hierarchy Process) 
method. The data tested in this system are 10 MSMEs data in the culinary sector 
as alternative data. The test results of the black box test on this system went as 
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Fuzzy Analytical Hierarchy Process 
(F-AHP)  
Merupakan gabungan dua metode, yaitu 
metode AHP dengan pendekatan fuzzy. 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM)  
Merupakan suatu yang dapat di miliki secara 
individu maupun secara berkelompok yang 
memiliki aset atau kekayaan tertentu. 
 
Aset  Merupakan suatu kekayan yang dimiliki oleh 
individu serta memiliki nilai tukar. 
 
Omset  Merupakan hasil penjualan suatu barang 
(dagangan) selama waktu tertentu. 
 
Fuzzy  Merupakan kata sifat yang berarti kabur atau 
samar-samar. 
 
Multi Criteria Decision Making 
(MCDM)  
Merupakan sebuah metode SPK yang 
digunakan pada model sistem pendukung 
keputusan untuk menyelesaikan masalah 
perangkingan semi terstruktur. 
 
Decision Support System (DSS) atau 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
: 
Merupakan sebuah sistem interaktif berbasis 
komputer yang biasa digunakan oleh pihak 
manajerial dalam“menyelesaikan masalah 







Notasi Flow Chart 
Simbol  Nama Proses Keterangan 
 Terminator Menyatakan permulaan awal 
atau akhir dari suatu program 
 Process Menyatakan suatu tindakan 
(proses) yang dilakukan oleh 
komputer 
 Decision Menunjukkan suatu  kondisi 
yang menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban : (Ya) 
atau (tidak) 
 Flow Line Menunjukkan suatu penghubung 
antara suatu langkah dengan 
langkah lainnya dalam suatu 
flow chart 
 
Notasi Use Case Diagram 




Aktor merepresentasikan semua 
yang berinteraksi dengan sistem. 
Aktor bisa berupa orang, mesin, 






Use Case adalah urutan transaksi 
yang dilakukan oleh sistem, 






antara aktor dan use case dengan 
cara mengirimkan stimulan 







Notasi Sequence Diagram 




Aktor merepresentasikan semua 
yang berinteraksi dengan sistem. 
Aktor bisa berupa orang, mesin, 










Spesifikasi dari komunikasi antar 
objek yang memuat informasi-
















kegiatan yang akan dilakukan. 
 
Notasi Class Diagram 




Kumpulan dari objek-objek yang 




Relasi antar kelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 
 Generalisasi 
 
Hubungan antara objek anak 
(descendent) berbagi perilaku dan 
struktur data dari objek 




Relasi antar kelas dengan makna 
kebergantungan anar kelas 
 Agregasi Relasi antar kelas dengan makna 






   PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada tahun 1998 Indonesia sempat di landa krisis moneter yang 
menyebabkan banyaknya perusahaan-perusahaan besar tumbang dan krisis nilai 
tukar rupiah terhadap dollar turun secara drastis. Salah satu upaya yang dilakukan 
dalam membangun perekomian rakyat Indonesia pada masa itu adalah dengan 
mengembangkan dan membangun sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) agar menjadi bahan handal untuk membangun kembali perekonomian 
pemerintahan pada masa itu. Hal ini dikarenakan untuk memulai usaha UMKM 
tidak membutuhkan modal yang besar dan tanpa perlu mendapatkan pinjaman dari 
bank. Sehingga tak heran banyak orang yang memilih untuk terjun ke dunia 
perbisnisan.  
UMKM merupakan suatu usaha produktif yang dapat di miliki secara 
individu maupun secara berkelompok yang memiliki aset atau kekayaan tertentu. 
Sebagaimana yang telah di atur dalam Undang-Undang No 20 tahun 2008 tentang 
UMKM. Keberadaan usaha ini sangat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 
perekonomian nasional. Terbukti dengan adanya usaha ini terjadi peningkatan 
tenaga kerja secara masal, manfaat lain dari keberadaan usaha ini adalah sebagai 
sumber inovasi, sebagai wadah pemberdayaan masyarakat lokal, pemasaran 
produk hingga kemanca negara dan masih banyak lagi. (Ananda & Susilowati, 
2017) 
Pekanbaru sebagai ibu kota Provinsi Riau memiliki perkembangan usaha 
UMKM yang cukup tinggi. Dari data dinas Koperasi dan UMKM Riau pada tahun 
2016 yang menunjukkan jumlah UMKM di Pekanbaru menjadi jumlah tertinggi 
dari kota-kota lain di Provinsi Riau yaitu dengan jumlah 68.728 unit, sedangkan 
Kampar 45.446 unit dan Indragiri hilir 44.891 unit (Suci, 2017). Karena letak 
geografisnya yang strategis kota pekanbaru menjadi pusat ole-ole dari berbagai 





Penelitian terkait UMKM telah dibahas oleh (Egi Syahyudi, 2015) dalam 
tulisannya yang berjudul: “Manajemen Pemerintah Kota Pekanbaru dalam 
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”. Ia menjelaskan 
bahwa elektabilitas masyarakat dalam membangun jiwa enterprenuer telah 
dilakukan sejak dini, mengingat profesi kedepannya yang besar serta penyerapan 
tenaga kerja yang tinggi di Indonesia. Memang tidak diragukan lagi eksistensinya 
karena terbukti usaha ini masih tetap bertahan sampai sekarang.  
Akan tetapi disamping keberhasilannya membangun perekonomian 
pemerintahan berbagai masalah turut menghampiri para pelaku UMKM di kota 
Pekanbaru seperti terbatasnya modal usaha, pengemasan produk, sulitnya dalam 
pemasaran produk, sumber daya yang rendah, persaingan yang ketat, serta 
kurangnya keahlian dan ilmu pengetahuan dalam penguasaan teknologi kerap 
menjadi hambatan bagi pelaku usaha untuk berkembang, akibatnya mereka tidak 
dapat memenuhi permintaan para konsumen dengan baik (Lahamid, 2018). 
Penelitian terkait hambatan UMKM di kota Pekanbaru telah dibahas oleh 
(Lahamid, 2018) dalam tulisannya yang berjudul : “Hambatan dan Upaya UMKM 
Kreatif Berbasis Syariah di kota Pekanbaru”. Pada penelitiannya ditemukan 
beberapa permasalahan umum pada UMKM yaitu masalah pada pembiayaan, 
sumber daya manusia, serta hubungan dengan pemerintah. 
Tentunya ini menjadi bahasan pokok bagi Pemerintah kota Pekanbaru. 
Sebagai kelembagaan yang mengatur jalannya program-program binaan serta 
pemberdayaan masyarakat lokal demi kemajuan UMKM di kota Pekanbaru. 
Upaya itu sendiri diberikan dalam berbagai bentuk bantuan seperti program mitra 
binaan yang memberikan insight seputar dunia perbisnisan, program KKB (Klinik 
Konsultasi Bisnis) merupakan wadah konsultasi dalam menyelesaikan masalah 
seputar dunia perbisnisan. Dan juga bantuan dari BUMN (Badan Usaha Milik 
Negara) yang memberikan bantuan dalam bentuk hibah.  
Penelitian ini menggunakan beberapa kriteria sebagai indikator dalam 
penilaian UMKM yang layak menerima bantuan. Seperti kriteria modal usaha, 
jumlah tenaga kerja, legalitas usaha, aset dan omset. Masing-masing kriteria 





staf dinas koperasi dan UMKM kota Pekanbaru dan beberapa jurnal penelitian 
terkait UMKM.  
Penelitian ini membangun sebuah sistem perangkingan dengan metode 
FAHP (Fuzzy Analytical Hierarchy Process). Metode ini merupakan kombinasi 
metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dengan pendekatan fuzzy. kedua 
metode ini dianggap mampu mengatasi masalah-masalah kompleks dan semi 
terstruktur (Findawati & Astutik, 2016). Karna masalah yang terdapat pada AHP 
yaitu memiliki nilai subjektif lebih banyak. Untuk menutupi kelemahan dari AHP, 
digunakanlah pendekatan dengan TFN (Triangular Fuzzy Number) yang dikenal 
dengan metode FAHP (Fajri et al., 2018).  
Beberapa penelitian menggunakan FAHP telah dilakukan oleh (Tunc & 
BeKese, 2007) dalam jurnal nya: “Prioritization of Organization Capital 
Measurement Indicators Using Fuzzy AHP” penerapan FAHP digunakan untuk 
mengembangkan model evaluasi modal intelektual untuk menilai kontribusi 
kinerja mereka di University (Lee, 2010). Selain itu penerapan FAHP juga 
dilakukan oleh (Kang & Lee, 2007) yang menggunakan FAHP untuk membangun 
pendekatan analitis dibawah penilaian subjektif  fuzzy untuk memberikan panduan 
kepada para ahli dalam mempertimbangkan efisiensi aspek produk, aspek 
peralatan dan keuangan.  
Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem perangkingan 
menggunakan dengan metode FAHP. Diharapkan dengan perangkingan UMKM 
ini dapat memudahkan pihak menejerial dalam menentukan UMKM yang layak 
menerima bantuan. Sehingga bantuan yang di berikan dapat digunakan untuk 
pengembangan usaha. 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka di rumuskan masalah 
“Bagaimana Membangun Sistem Pendukung Keputusan dengan 
Mengimplementasikan metode FAHP untuk Pemberian Bantuan Bagi UMKM”. 
 Batasan Masalah  
Batasan masalah di buat agar para pembaca dapat memahami pokok 





1. Dalam kasus ini penelitian menggunakan 10 data alternatif UMKM pada 
sektor kuliner di kota Pekanbaru.  
2. Dalam kasus ini data kriteria yang digunakan adalah modal usaha, tenaga 
kerja, legalitas usaha, aset, dan omset. Masing-masing kriteria memiliki 
tiga sub kriteria. 
3. Data sub kriteria pada kriteria modal usaha adalah Rp500.000,00 – 
Rp25.000.000,00, Rp26.000.000,00 – Rp50.000.000,00, Rp51.000.000,00  
– Rp120.000.000,00. 
4. Data sub kriteria pada kriteria tenaga kerja adalah 1-5 orang, 6 – 19 orang, 
20 – 99 orang. 
5. Data sub kriteria pada kriteria legalitas usaha adalah perseorangan, Izin 
Usaha Mikro Kecil (IUMK), (CV). 
6. Data sub kriteria pada kriteria aset adalah ≤ Rp50.000.000,00, 
Rp50.000.000,00 – Rp500.000.000,00, ≥ Rp500.000.000,00. 
7. Data sub kriteria pada kriteria omset adalah ≤ Rp300.000.000,00 Rp300. 
000.000,00 - Rp2.500.000.000,00  ≥ Rp2.500.000.000,00. 
8. Nilai bobot kriteria dan sub kriteria di peroleh dari hasil penyebaran 
kuesioner AHP yang menggunakan perbandingan saaty sskala 1-9. 
9. Sistem perangkingan ini menggunakan bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext PreProcessor) berbasis local host. 
 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem 
perangkingan yang dapat memberikan UMKM untuk mendapatkan prioritas 
dalam menerima bantuan dengan menggunakan metode FAHP. 
 Sistematika Penelitian 
Adapun tahapan-tahapan pada penelitian tugas akhir ini dijelaskan sebagai 
berikut:   
BAB I  PENDAHULUAN 
Menjelaskan hal umum dari penelitian yang mencakup latar belakang, 








BAB II LANDASAN TEORI 
Menjelaskan tentang teori-teori dasar dari penelitian yang mencakup 
definisi SPK (Sistem Pendukung Keputusan), metode AHP, metode 
FAHP dan definisi UMKM. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tahapan-tahapan penelitian yang dimulai dari identifikasi 
masalah, pengumpulan data, analisa sistem, perancangan sistem, 
implementasi sistem, pengujian sistem, serta kesimpulan dan saran. 
BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN 
Menjelaskan tentang analisa sistem dari perancangan sistem yang dibuat 
dengan menggunakan metode FAHP. 
BAB V   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
Menjelaskan tentang hasil perancangan sistem yang telah dibangun dan 
pengujian menggunakan metode Black box dan UAT (User Acceptance 
Test). 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
Menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 







  LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 
merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang biasa digunakan oleh 
pihak manajerial dalam menyelesaikan masalah perangkingan semi terstruktur 
yang diperoleh dari beberapa proses pengambilan keputusan sehingga 
menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan (Ekastini et al., 2018). 
Dalam penelitian (Adi Baskara Joni & Bagus Ariana, 2014) yang berjudul 
“SPK Seleksi Penerimaan Dosen Tetap Yayasan Dengan Metode FAHP” 
menjelaskan sistem pendukung keputusan adalah kemampuan sebuah sistem 
untuk menganalisa suatu masalah menjadi keputusan yang berkualitas dengan 
melibatkan sumber-sumber kecerdasan individual ke dalam sebuah komputer.  
2.1.1    Proses Pengambilan Keputusan 
Dalam proses pengambilan keputusan ada beberapa tahapan yang harus 
dilalui oleh pendukung keputusan yaitu diantaranya (Ningsih, 2017): 
1. Intelligent Phase 
Tahap ini merupakan tahapan menentukan permasalahan maupun data-
data yang dipakai, serta menentukan informasi yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan. 
2. Design Phase  
Tahapan ini merupakan tahapan memecahkan masalah serta menentukan 
alternatif yang digunakan dalam menyelesaikan masalah.   
3. Choice Phase 
Tahapan memilih“alternatif solusi yang diperkirakan paling sesuai dengan 






4. Implementation Phase 
Tahapan impelementasi merupakan tahap akhir dalam proses pengambilan 
keputusan. 
2.1.2    Komponen Penyusun Sistem Pendukung Keputusan  
SPK memiliki tiga komponen penyusun dan satu komponen opsional yaitu 
diantaranya : 
1. Sub Sistem Manajemen Data yaitu merupakan bagian yang menyediakan 
data-data yang diperlukan sistem seperti : 
a. Database Sistem Pendukung Keputusan 
b. Database Manajemen Sistem (DBMS) 
c. Direktori Data  
d. Fasilitas Query 
2. Sub Sistem Manajemen Model yaitu pada tahap ini memungkinkan kita 
untuk menganalisa model sacara keseluruhan dengan mengembangkan dan 
membandingkan alternatif solusi. Komponen penyusunnya yaitu : 
a. Basis Model 
Berisi pengetahuan dan model statik yang mampu untuk mencari, 
menjalankan, menggabungkan serta memeriksa model. 
b. Sistem Manajemen Basis Model 
Berupa software untuk membuat model, memperbaharui dan 
memanipulasi model. 
c. Directory Model 
Berupa katalog yang berisi semua basis model. 
d. Model Eksekusi, Intelegent dan Perintah 
Model eksekusi berfungsi mengontrol semua aktivitas yang 
berjalan. Model intelegensi berfungsi menggabungkan beberepa 
model menjadi satu. Model perintah berfungsi menerima dan 
menerjemahkan model. 
3. Subsistem Antarmuka Pengguna, merupakan proses interaksi pengguna 





a. Bahasa Aksi 
Digunakan oleh pengguna untuk dapat berkomunikasi dengan 
sistem  
b. Bahasa Tampilan 
Merupakan keluaran yang dihasilkan oleh sistem berupa tampilan 
yang mempermudah user dalam berkomunikasi dengan sistem. 
4. Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan, meliputi pengetahuan user 
tentang keputusan yang dibuat serta prosedur penggunaan sistem itu 
sendiri. 
2.2 Multi Criteria Decision Making  
Multi Criteria Decision Making (MCDM) merupakan salah satu metode 
yang digunakan pada model sistem pendukung keputusan untuk menyelesaikan 
masalah dalam perangkingan. Teknik yang digunakan dalam metode ini adalah 
dengan menetapkan alternatif terbaik sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Biasanya kriteria dapat berupa ukuran atau ketetapan yang menjadi standar 
penilaian bagi pengambil keputusan (Ekastini et al., 2018) 
2.3 Fuzzy 
Fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur atau samar-samar. Pada 
nilai keanggotaan bilangan fuzzy hanya mengenal dua kemungkinan rentang nilai 
nya yaitu 0 dan 1 (Puspitarini & Lutfi, 2015). Pertama kali metode fuzzy mulai 
diperkenalkan pada tahun 1965 oleh Prof. Lotfi Zadeh. Kemudian oleh Chang 
mulai mengembangkannya dengan menggabungkan metode AHP dengan 
pendekatan fuzzy yang menggunakan fungsi keanggotaan segitiga atau biasa 
dikenal Triangular Fuzzy Number.  
2.4 Analytical Hierarchy Process  
Pada dasarnya metode AHP digunakan untuk mencari skala interval dari 
matriks perbandingan berpasangan. Metode ini telah banyak dipakai untuk 
menyelesaikan masalah MCDM (Saputra et al., 2018). Metode ini telah 
dikembangkan oleh Prof. Thomas Lorie Saaty tahun 1970 yang mendukung model 




dimulai dengan mendefinisikan masalah kemudian menyusunnya dalam bentuk 
hirarki (Sutapa,2002). 
Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam metode AHP dijelaskan sebagai 
berikut (Fajri et al., 2018): 
1. Menyusun Masalah Dalam Bentuk Hirarki 
Langkah pertama pada metode AHP adalah menentukan goals/tujuan 
selanjutnya mendefinisikan kriteria, sub kriteria data data alternatif yang 
menjadi solusi ke dalam bentuk struktur hirarki.  
2. Menentukan Matriks Perbandingan Berpasangan. 
Selanjutnya menentukan nilai matriks perbandingan kriteria dapat 
menggunakan skala perbandingan saaty 1 sampai 9 seperti pada tabel 2.1.  




1 Kedua elemen sama pentingnya  
2 Pertengahan  
3 Elemen yang satu cukup penting dari yang lainnya 
4 Pertengahan 
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada lainnya 
6 Pertengahan 
7 Elemen yang satu lebih kuat pentingnya dari yang lain 
8 Pertengahan 
9 Elemen satu mutlak lebih penting dari yang lainnya 
 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa tiap-tiap skala satu sampai sembilan 
memberikan nilai ukur berdasarkan skala kepentingan nya masing-masing. 
Sehingga dengan skala tersebut dapat menghasilkan tabel matriks 
perbandingan berpasangan. 
3. Menentukan Nilai Prioritas Tiap-tiap Elemen 
Setelah menentukan skala perbandingan satu sampai sembilan selanjutnya 
menyusun matriks perbandingan berdasarkan prioritas elemen dan 
membandingkan tiap-tiap elemen secara berpasangan merujuk pada rumus 
2.1 
 𝑪𝒊𝒋 = 
𝟏
 𝑪𝒊𝒋





i = baris 
j = kolom 
4. Normalisasi Matriks  
Dilakukan dengan dua langkah yaitu: 
a. Melakukan penjumlahan pada setiap kolom matriks perbandingan. 
b. Kemudian membagi setiap nilai kolom matriks dengan total kolom 
bersangkutan merujuk pada rumus 2.2 
Nilai Elemen Baru= 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒆𝒍𝒆𝒎𝒆𝒏 𝒎𝒂𝒕𝒓𝒊𝒌𝒔
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒍𝒐𝒎 𝒆𝒍𝒆𝒎𝒆𝒏 
     (2. 2) 
5. Melakukan Pembobotan Eigen Vector  
Mencari nilai eigen vector dapat merujuk pada rumus 2.3 
            Bobot Prioritas = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒂𝒓𝒊𝒔
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
      (2. 3) 
6. Menghitung Tingkat Konsistensi  
Menghitung nilai konsistensi dapat merujuk pada rumus 2.4 
                   𝝀𝒎𝒂𝒙 =  
𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒑𝒓𝒊𝒐𝒓𝒊𝒕𝒂𝒔 (𝑨𝑿)
𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 (𝑿)
      (2. 4) 
7. Menghitung Nilai Consistency Index (CI) merujuk pada rumus 2.5  
     CI =  (
𝝀 𝒎𝒂𝒌𝒔−𝒏
𝒏−𝟏
)       (2. 5) 
8. Menghitung Nilai Consistency Ratio (CR) merujuk pada rumus 2.6 
CR =  
𝑪𝑰
𝑹𝑰
         (2. 6) 
Keterangan:  
CR = Consistency Ratio 
CI  = Consistency Index  









Tabel 2. 2 Random Index 
N      Nilai Random Index 
1  0 
2  0 
3  0,58 
4  0,9 
5  1,12 
6  1,24 
7  1,32 
8  1,41 
9  1,45 
10  1,49 
11  1,51 
12  1,48 
13  1,56 
14  1,57 
15  1,59 
Tabel diatas merupakan tabel skala Random Consistency Index yang 
digunakan pada metode AHP. Apabila nilai (CR < 0,1) maka hasil 
perhitungan dinyatakan benar namun jika hasil yang didapatkan lebih dari 
10% maka penilaian harus diperbaiki. 
2.5 Fuzzy Analytical Hierarchy Process  
Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) merupakan gabungan metode 
AHP dengan pendekatan fuzzy. Metode ini dianggap mampu mengatasi masalah-
masalah kompleks seperti perangkingan, karena masalah yang terdapat pada AHP 
yaitu memiliki nilai subjektif lebih banyak maka untuk menutupi kelemahan itu 
dilakukan pendekatan dengan Triangular Fuzzy Number yang dikenal dengan 
Fuzzy Analytical Hierarchy Process. Langkah-langkah dalam penyelesaian F-
AHP adalah sebagai berikut (Jasril et al., 2009): 
1. Setelah hasil nilai CR tidak lebih dari 10% selanjutnya menyusun masalah 
dalam bentuk struktur hirarki yang terdapat didalamnya tujuan/gols, 





Gambar 2. 1 Struktur Hirarki Sistem Pemberian Bantuan Bagi UMKM 
Selanjutnya mengkonversi nilai matriks perbandingan AHP kedalam 
Triangular Fuzzy Number (TFN) berdasarkan tabel dibawah ini: 










1 Kedua elemen sama pentingnya (1,1,1) 1,1,1 
2 Pertengahan (1/2,1,3/2) (2/3, 1, 2) 
3 
Elemen yang satu cukup penting 
dari yang lainnya 
(1,3/2,2) (1/2, 2/3, 1) 
4 Pertengahan (3/2, 2, 5/2) (2/5, 1/2, 2/3) 
5 
Elemen yang satu lebih penting 
dari pada lainnya 
(2, 5/2, 3) (1/3, 2/5, 1/2) 
6 Pertengahan (5/2, 3, 7/2) (2/7, 1/3, 2/5) 
7 
Elemen yang satu lebih kuat 
pentingnya dari yang lain 
(3, 7/2, 4) (1/4, 2/7, 1/3) 
8 Pertengahan (7/2, 4, 9/2) (2/9, 1/4, 2/7 ) 
9 
Elemen satu mutlak penting dari 
lainnya 




2. Mencari Nilai Sistesis Fuzzy (Si) untuk menentukan nilai pada kolom 
l,m,u yang ada pada grafik fuzzy AHP dengan merujuk pada rumus 
dibawah ini:  













     (2. 7) 
Keterangan : 
Si = nilai sintesis fuzzy  
M = bilangan triangular fuzzy number 
m = jumlah kriteria 
i = baris 
j = kolom  
g = parameter (l,m,u)  















𝒋=𝟏 )      (2. 8) 
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)     (2. 9) 
3. Menentukan Nilai Vector (V). ada beberapa yang harus diperhatikan untuk 
menentukan nilai vector, jika nilai vector  M2 ≥ M1 pada perbandingan 
matriks dimana M1 adalah (l1, m1, u1) dan M2 adalah (l2, m2, u2) maka 
rumus yang digunakan adalah: 
                              Bernilai           1               jika m2 ≥ m1   
 V(M2 ≥ M1) =  Bernilai           0               jika l1 ≥ u2   
                              Lainnya 
𝒍𝟏−𝒖𝟐
(𝒎𝟐−𝒖𝟐)−(𝒎𝟏−𝒍𝟏)
 lainnya   (2. 10) 
4. Menentukan Nilai Ordinat Defuzzifikasi (d’). Jika hasil nilai fuzzy lebih 





V(M ≥ M1,M2,...,Mk) = V [(M ≥M1) dan V(M ≥ M2) dan  
V(M ≥ MK) = min V(M ≥ Mi )    (2. 11) 
Keterangan: 
V  = nilai vector 
M = Matriks nilai sintesis fuzzy 
i = 1,2,3,...k 
sehingga diperoleh nilai ordinat (d’) 
   d’(Ai) = min V (Si  ≥ K)               (2. 12) 
Keterangan: 
Si = nilai sistesis fuzzy satu 
K = nilai sintesis fuzzy yang lainnya  
Untuk k = 1,2,..., n; k  ≠ i, maka diperoleh nilai vector: 
W’ = (d’(A1), d
’(A2),..., d
’(Ai))
T      (2. 13) 
Dengan Ai (i = 1,2,...,n) dimana n adalah elemen keputusan dan d
’  (Ai) 
adalah nilai yang menggambarkan pilihan relatif masing-masing atribut 
keputusan.  
5. Normalisasi Nilai Bobot Vector Fuzzy (W) normalisasi nilai bobot vector 




      (2. 14) 
sehingga didapatkan nilai normalisasi bobot vector fuzzy dengan rumus 
sebagai berikut :  
    W = (d(A1), d(A2),..,d(An))
T     (2. 15) 
Dengan W adalah bilangan non fuzzy 
2.6 Usaha Mikro Kecil Menengah  
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan suatu usaha produktif yang 
dapat di miliki secara individu maupun secara berkelompok yang memiliki aset 
atau kekayaan tertentu. Usaha ini merupakan salah satu bentuk upaya masyarakat 
dalam meningkatkan nilai perekonomian dan berkontribusi terhadap negara 




kerja hingga 97% dari seluruh tenaga kerja yang ada (Ananda & Susilowati, 
2017). 
Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2008 pada bab 1 tentang usaha 
mikro kecil dan menengah mendefinisikan bahwa : 
1. Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki orang-perorangan 
maupun badan usaha perorangan yang telah memenuhi kriteria usaha 
mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. 
2. Usaha Kecil merupakan usaha produktif yang berdiri sendiri, baik yang 
dilakukan orang perorangan maupun badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang yang dimilikinya. Baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar. 
3. Usaha Menengah merupakan usaha produktif yang berdiri sendiri, baik 
yang dilakukan orang perorangan maupun badan usaha  bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang yang dimilikinya. Baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih sebagaimana yang telah diatur dalam undang-undang. 
2.6.1   Modal Usaha 
Menurut Kamus“Besar Bahasa Indonesia“ (KBBI) modal usaha 
merupakan sejumlah uang yang di pergunakan dalam kegiatan“bisnis sebagai 
modal untuk“berdagang, dapat berupa uang, harta serta memiliki value. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan di“dinas koperasi dan UMKM 
menjelaskan bahwa “modal usaha“merupakan bagian terpenting yang harus di 
miliki oleh setiap badan usaha. Karena tanpa adanya modal suatu usaha tidak 
dapat membangun dan mengembangkan bisnisnya”. Fenty Yusida (2020)   
2.6.2 Tenaga Kerja 
Dalam dunia bisnis peran“tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap 
jumlah produksi yang di hasilkan oleh UMKM. Karena“semakin banyak jumlah 
tenaga kerja maka semakin bagus tingkat produktivitasnya (Tabanan & Artini, 
2019). Berdasarkan Undang-Undang No 13 Tahun 2003“tentang Ketenagakerjaan 




melaksanakan tugas nya dalam suatu pekerjaan dengan tujuan menghasilkan suatu 
barang atau pun jasa“untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. “ 
Menurut bank dunia, karakteristik UMKM di lihat dari jumlah tenaga kerja 
dapat di golong menjadi tiga bagian diantaranya : usaha mikro (jumlah tenaga 
kerja 10 orang), usaha kecil (jumlah tenaga kerja 30 orang), usaha menengah 
(jumlah tenaga kerja hingga 300 orang) (Mikro & UMKM, 2015). Sedangkan 
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah tenaga kerja yang di kategorikan 
menjadi tiga bagian, yaitu : usaha mikro terdiri dari 1-5 orang, usaha kecil terdiri 
dari 6-19 orang dan usaha menengah terdiri dari 20-99 orang (www.bps.go.id, 
2020). 
2.6.3  Legalitas Usaha 
Faktor legalitas usaha sangat“mempengaruhi usaha baik itu berskala 
mikro, kecil, maupun menengah. Di karenakan“agar setiap pelaku usaha memiliki 
legalitas yang jelas (Kusmanto, 2019). Berdasarkan hasil wawancara yang di 
lakukan dengan salah satu staff di dinas koperasi dan UMKM kota Pekanbaru 
menjelaskan :““indikator yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha di lihat 
dari aspek legalitas“usahanya, Karena fungsi dari legalitas itu sendiri berguna 
untuk mengakses promosi usaha yang di sediakan oleh pemerintah, dan 
berguna“sebagai akses permodalan usaha itu sendiri”. Fenty Yusida (2020) 
2.6.4 Aset dan Omset 
Selanjutnya kriteria usaha mikro kecil dan menengah telah diatur dalam 
Undang-undang nomor 20 tahun 2008 pada bab 4 yaitu : 
1. Kriteria Usaha Mikro meliputi: 
a. Memiliki aset sebanyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
diluar biaya tanah dan pembangunan tempat usaha, atau 
b. Memiliki omset tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah ). 




a. Memiliki aset sebanyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) diluar 
tanah dan tempat usaha. 
b. Memiliki omset tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) 
3. Kriteria Usaha Menengah meliputi : 
a. Memiliki aset sebanyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) diluar biaya tanah dan tempat usaha. 
b. Memiliki omset tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 
(lima puluh milyar)  
Berikut ini merupakan data kriteria dan data sub kriteria secara rinci 
dijelaskan pada tabel  2.4 
Tabel 2. 4 Data Kriteria dan Sub Kriteria 
No Kriteria Sub Kriteria Referensi 
1. Modal Usaha 500.000 - 25.000.000 (Minimum) (Susanti, 2017) 
26.000.000 – 50.000.000 (Menengah) 
51.000.000 – 120.000.00 (Maksimum) 
2. Jumlah Tenaga 
Kerja 




6-19 Orang (Menengah) 
20-99 orang (Maksimum) 





4. Aset ≤ 50.000.000,00 (Minimum) (Sumirah et al., 
2018) 
(Susanti, 2017) 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 
(Menengah) 
≥ 500.000.000,00 (Maksimum) 
5. Omset ≤ 300.000.000,00 (Minimum) (Sumirah et al., 
2018) 
(Susanti, 2017) 






2.7 Jurnal Terkait 
Tabel di bawah ini merupakan jurnal penelitian sebelumnya yang 
digunakan untuk penelitian penelitian ini, yang meliputi jurnal sistem pendukung 
keputusan, jurnal usaha mikro kecil dan menengah dan jurnal metode fuzzy AHP.  
2.7.1 Jurnal Sistem Pendukung Keputusan  
Tabel berikut ini merupakan jurnal penelitian sebelumnya tentang sistem 
pendukung keputusan yang di gunakan sebagai referensi.  
Tabel 2. 5 Jurnal Terkait Sistem Pendukung Keputusan 
No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 





















pengujian pada sistem 
sebesar 86,66% dengan 
jumlah data UMKM 
sebanyak 30 data 








& Luthfi, E. 
T. 
2018 Sistem pendukung 
keputusan dengan 
penerapan metode fuzzy 
analytical hierarchy  
Process  menghasil kan 
suatu keluaran berupa 
naskah layak terbit 
dengan besar tingkat 
akurasi sebesar 85% 







Joni, I. D. 
M., & Bagus 
Ariana, A. A. 
G. 
2014 Menghasilkan output 
berupa perangkingan 
calon dosen tetap. Yang 
di pilih berdasarkan 
penilaian dari kandidat 
para dosen. 
Dengan penerapan 
metode fuzzy AHP 
dapat mengetahui 
tingkat kualitas dan 






Tabel 2. 6 Jurnal Terkait Sistem Pendukung Keputusan Lanjutan 
No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 











usaha makanan yang  
tepat untuk suatu usaha 
UMKM. 
Yang memberikan 
alternatif dengan nilai 
sebesar 0.1540 











2009 Penentuan karyawan 
terbaik dilakukan sesuai 
SOP (Standart 
Operational Procedure) 
yang berlaku. Dengan  
metode fuzzy AHP 
memudahkan para pakar 
dalam mengambil 
keputusan 
2.7.2 Jurnal Usaha Mikro Kecil dan Menengah  
Tabel berikut ini merupakan jurnal penelitian sebelumnya tentang usaha 
mikro kecil dan menengah yang di gunakan sebagai referensi.  
Tabel 2. 7  Jurnal Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 
1 Hambatan dan 
Upaya Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah 
(UMKM) Kreatif 




2018 Ditemukan beberapa 
masalah UMKM yang 
berbeda pada umumnya, 








Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah 
(UMKM) 
Egi Syahyudi 2018 Menjelaskan peranan 
UMKM dalam 
mengatasi pengangguran 
serta pengurangan angka 
kemiKinan sehingga 
elektabilitas masyarakat 
dalam membangun jiwa 
enterprenuer juga 





Tabel 2. 8  Jurnal Usaha Mikro Kecil dan Menengah Lanjutan  
No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 
3 Pengembangan 
Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah 
(UMKM) Berbasis 





2017 Permasalah pada 
UMKM di kota malang 
mencakup pada sektor 
kuliner, kerajinan, 
fashion dan musik. Hasil 
menunjukkan sektor 
kuliner, sektor kerajinan 
dan sektor fashion 









Afred Suci 2017 Hasil penelitian 
menunjukkan pelayanan 
pada sektor kuliner 
sudah sangat 
memuaKan. Akurasi 
pada kategori jaminan 
(80%), empati (70%), 






Artini, N. I. 
R. A. I. 
2019 Faktor modal usaha dan 
jumlah tenaga kerja 
sangat berpengaruh 
dalam pendapatan 
UMKM di kabupaten 
tabanan 
6 Pentingnya Legalitas 
Usaha bagi Usaha 




2019 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapat 
UMKM 
7 Pengaruh Modal 
Kerja, Aset, dan 
Omzet Penjualan 
Terhadap Laba 
UKM Catering di 
Wilayah Surakarta. 
Susanti, R. 2017 Faktor modal kerja, aset, 
dan omzet sangat 
mempengaruhi 
pendapatan suatu usaha, 
salah satunya 
mengetahui besarnya 
laba dalam pertahun 
2.7.3 Jurnal Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process 
Tabel berikut ini merupakan jurnal penelitian sebelumnya tentang metode 





Tabel 2. 9 Jurnal Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process 
No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 
1 Implementasi Fuzzy 
AHP dalam 
Penentuan 
Peminatan di MAN 







2018 Penentuan jurusan 
dengan metode Fuzzy 
AHP dapat menentukan 
minat bakat siswa secara 
tepat. Dari hasil uji 




 2 Using Fuzzy AHP to 
Develop Intellectual 
Capital Evaluation 
Model of Assessing 
Their PerFormance 










model evaluasi sebagai 
pedoman keputusan. 










2006 Penerapan fuzzy 
analytical hierarchy 
Process digunakan  
untuk pembobotan 
kriteria, sub kriteria serta 




















Astutik, I. R. 
I. 
2016 Hasil pengukuran kinerja 
lembaga yang 












& Luthfi, E. 
T. 
2018 Sistem pendukung 
keputusan dengan 
penerapan metode fuzzy 
analytical hierarchy  
Process  menghasil kan 
suatu keluaran berupa 
naKah layak terbit 
dengan besar tingkat 






Tabel 2. 10 Jurnal Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process Lanjutan 
No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 







Joni, I. D. 
M., & Bagus 
Ariana, A. A. 
G. 
2014 Menghasilkan output 
berupa perangkingan 
calon dosen tetap. Yang 
di pilih berdasarkan 
penilaian dari kandidat 
para dosen. 
Dengan penerapan 
metode fuzzy AHP dapat 
mengetahui tingkat 
kualitas dan kemampuan 
dari para dosen 











2009 Penentuan karyawan 
terbaik dilakukan sesuai 
SOP (Standart 
Operational Procedure) 
yang berlaku. Dengan  
metode fuzzy AHP 





















Metodologi penelitian ini menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan 
dalam penelitian. Tahapan penelitian yang akan di lakukan di jelaskan pada 






Pengumpulan Data  
1. Studi literature (buku, jurnal, internet) 
2. Wawancara (pengambilan data dan sumber data) 
3. Kuesioner (penyebaran kuesioner) 
Analisa Sistem 




B. Subsistem Manajemen Model 
 -Melakukan perhitungan dengan AHP 
-Melakukan perhitungan dengan Fuzzy AHP 
C. Subsistem Dialog 
-United Modelling Language (UML) 
Perancangan Sistem 
Membuat Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dengan Fuzzy AHP 
untuk Pemberian Bantuan bagi UMKM 
Implementasi Sistem 
Pengujian Sistem  
Pengujian dengan Black Box dan User Acceptance Test (UAT) 
Kesimpulan dan Saran 






3.1 Identifikasi Masalah  
Dalam tahap ini penulis melakukan identifikasi terhadap beberapa masalah 
diantaranya :  
1. Menentukan permasalahan“yang dihadapi oleh pelaku UMKM di kota 
Pekanbaru seperti terbatasnya modal usaha, masalah dalam 
pengemasan“produk, sulitnya dalam pemasaran produk, sumber daya yang 
rendah, persaingan yang ketat, serta kurangnya keahlian dan ilmu 
pengetahuan dalam penguasaan teknologi“ 
2. Menentukan kriteria dan sub“kriteria yang menjadi penilaian bagi para 
pakar sistem pendukung keputusan. “ 
3. Menentukan“metode yang tepat untuk memecahkan masalah 
perangkingan. Dalam tahap ini penulis mengimplimentasikan metode 
Fuzzy“Analytical Hierarchy Process (F-AHP) yang digunakan dalam 
proses perangkingan data alternatif UMKM. 
4. Aktor yang“berperan dalam penentuaan keputusan adalah lembaga yang 
mengelola data UMKM kota Pekanbaru.“ 
3.2 Pengumpulan Data 
 Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan serta penyusunan data-data yang 
dibutuhkan. Adapun teknik dalam pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut:  
1. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan informasi tentang apa yang 
sedang diteliti. Pada tahap ini referensi diperoleh dari jurnal, buku, karya 
ilmiah, artikel maupun sumber dari diinternet.  
2. Wawancara  
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 
oleh dua pihak yang mana pihak satu sebagai pencari informasi dan pihak 
yang lain sebagai responden (Notoatmojo, 2010). Pada tahap ini 
wawancara dilakukan di dinas Koperasi dan UMKM kota Pekanbaru. Dari 
hasil wawancara tersebut di dapatkan beberapa data profil UMKM seperti 
nama usaha, legalitas usaha, modal usaha, tahun mulai berdiri, alamat, 




Penelitian ini menggunakan kuesioner AHP dengan perbandingan saaty 
skala 1-9 yang digunakan untuk memperoleh nilai bobot kriteria maupun 
sub kriteria.   
3.3 Analisa Sistem  
Langkah selanjutnya melakukan analisa sistem baru yang akan dirancang 
dengan menggunakan metode fuzzy analytical hierarchy Process. Adapun 
tahapannya sebagai berikut: 
3.3.1 Analisa Subsistem Manajemen Data 
1. Input, yaitu terdiri dari data bobot kriteria, data bobot sub kriteria dan data 
profil usaha mikro kecil dan menegah. 
2. Process, yaitu melakukan proses pembobotan dengan metode Fuzzy AHP 
untuk menghasilkan nilai perangkingan dari data alternatif UMKM.   
3. Output, yaitu menghasilkan perangkingan data UMKM yang telah 
dirangking berdasarkan nilai bobot tertinggi.  
3.3.2   Analisa Subsistem Manajemen Model 
 Dalam tahap ini penulis membuat model analisa yang menerapkan metode 
Fuzzy Analytical hierarchy Process. Sebelum masuk ke tahap metode fuzzy ahp 
terlebih dahulu nilai bobot kriteria dan bobot sub kriteria dilakukan perhitungan 
dengan metode AHP, ini bertujuan untuk menghasilkan nilai Consistency Ratio 
(CR). Pastikan nilai CR yang di peroleh tidak lebih dari 10%. Apabila nilai CR ≥ 
10% maka dilakukan pengulangan terhadap pengisian kuesioner AHP. Setelah di 
dapatkan nilai CR selanjutnya melakukan fuzzifikasi pada nilai bobot AHP dengan 






















Penjelasan dari tahapan metode fuzzy analytical hierarchy Process 
dijelaskan sebagai berikut (Saputra et al., 2018). 
1. Menentukan  nilai bobot kriteria dan nilai bobot sub kriteria yang menjadi 
penilaian para pakar pendukung keputusan. 
2. Menentukan nilai matriks perbandingan berpasangan dengan 
menggunakan Skala TFN. Skala TFN dapat dilihat pada tabel 2.4 
3. Mengubah nilai matriks perbandingan berpasangan AHP ke dalam Skala 
Fuzzy AHP  
Mulai 
Bobot kriteria dan sub kriteria 
calon penerima bantuan 
Menentukan matriks perbandingan 
berpasangan antar kriteria 
Fuzzifikasi skala AHP menjadi 
skala TFN 
Menghitung nilai sintesis fuzzy 
Menghitung nilai vector (V) dan 
nilai ordinat defuzzifikasi (d’) 
Normalisasi nilai bobot vector (W) 
Nilai bobot akhir 
alternatif 
Selesai 





4. Menentukan nilai sistesis fuzzy. Nilai sistesis fuzzy didapatkan dari 
parameter l,m,u dengan merujuk pada rumus 2.7 
5. Menghitung normalisasi bobot vector dan nilai ordinat defuzzifikasi (d’) 
dengan merujuk pada rumus 2.8 rumus 2.9 rumus 2.10 
6. Menghitung nilai bobot akhir yang peroleh dari bobot global kriteria. 
3.3.3 Analisa Subsistem Manajemen Dialog 
Dalam tahap ini penulis melakukan analisa kebutuhan sistem yang terdiri 
dari tools United Modelling Language (UML), diagram dalam UML yang terdiri 
dari Usecase Diagram, Sequence Diagram serta Activity Diagram. 
3.4 Perancangan Sistem 
Dalam perancangan sistem ini ada empat tahap yang dilakukan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pada tahap sub sistem manajemen data yang dilakukan adalah merancang 
basis data berdasarkan data kriteria dan data sub kriteria. 
2. Pada tahap sub sistem model yang dilakukan adalah merancang flowchart 
sistem yang akan dibangun sesuai dengan penerapan metode Fuzzy AHP. 
3. Ada tahap sub sistem dialog yang dilakukan adalah merancang struktur 
menu dan tampilan antar muka pada sistem. 
4. Pada tahap sub sistem pengetahuan yang dilakukan adalah memberikan 
pengetahuan berupa operasi dan memecahkan suatu masalah pada sistem 
yang akan dibangun 
3.5 Implementasi Sistem 
Untuk tahap implementasi sistem membutuhkan beberapa komponen 
pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak yaitu sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan dalam tahap implementasi sistem terdiri 
dari: 
a. Processor : Intel(R) Celeron(R) CPU B830  @ 1.80GHz (2 
CPUs) 




2. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam tahap perangcangan dan  
implementasi sistem terdiri dari:  
a. Web server  : Apache 
b. Browser  : Mozila Firefox 
c. Bahasa Pemograman : PHP 
d. Tools   : Sublime Text 3 
e. DBMS   : MySQL 
3.6 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian sistem, 
apakah sistem yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Pada tahap ini pengujian dilakukan menggunakan dua metode yaitu Black box dan 
User Acceptance Test (UAT) dijelaskan sebagai berikut: 
1. Black Box 
Pengujian black box yang dilakukan untuk menguji apakah perangkat 
lunak yang dibangun sesuai dengan yang diharapkan. 
2. User Acceptance Test (UAT) 
Pengujian User Acceptance Test  yang digunakah untuk pengujian 
perangkat. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 
pengguna terhadap sistem yang telah dibuat  
3.7 Kesimpulan dan Saran  
 Dari penjelasan yang telah dibahas maka dilakukan penarikan sebuah 
kesimpulan secara menyeluruh terhadap hasil penelitian yang dilakukan, 
penarikan kesimpulan bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun 
berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. Serta saran yang penulis harapkan dapat 
membangun pengembangan penelitian ini menjadi lebih baik lagi.  












BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penelitian ini berhasil membangun sistem pendukung keputusan yang 
dapat merangking data profil UMKM sebagai penerima bantuan. 
2. Berdasarkan pertanyaan mengenai kriteria yang digunakan, diperoleh 
hasil UAT sebesar 86% dengan jumlah responden sebanyak dua puluh 
orang. 
3. Hasil perangkingan dari metode fuzzy AHP dan kriteria yang digunakan 
diperoleh hasil UAT sebesar 86% 
6.2 Saran  
Saran yang bermanfaat dapat memberikan hasil yang baik untuk 
pengembangan sistem ini. Adapun saran yang diperlukan sebagai berikut.   
1. Sistem ini dikembangkan lagi sehingga dapat digunakan pada metode SPK 
selain fuzzy AHP 
2. Sistem yang dibangun dikembangkan dengan memperhatikan tampilan 
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PERATURAN DIREKSI  
LEMBAGA PENGELOLA DANA BERGULIR  




PETUNJUK TEKNIS PEMBERIAN PINJAMAN / PEMBIAYAAN 
KEPADA KOPERASI, USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH 
MELALUI LEMBAGA PERANTARA   
 
Persyaratan KUMKM Penerima  
Pasal 5 
 
1) Dalam hal Lembaga Perantara melaksanakan pola executing, maka 
persyaratan KUMKM penerima ditetapkan oleh lembaga perantara yang 
bersangkutan. 
2) Dalam hal Lembaga Perantara melaksanakan pola channeling, KUMKM 
penerima terdiri dari: 
a) KSP/USP – Koperasi primer dengan persyaratan sebagai berikut: 
1. telah berbadan hukum. 
2. telah melakasanakan RAT 2 (dua) tahun terakhir. 
3. legalitas pengurus dan pengawas. 
4. memiliki kantor dengan status yang jelas. 
5. memperoleh SHU yang positif dalam 1 (satu) tahun terakhir. 
6. memiliki NPWP dan Surat Keterangan Domisili. 
b) KUMKM strategis dengan persyaratan sebagai berikut 
1. Koperasi Primer Strategis non simpan pinjam, dengan 
persyaratan sebagai berikut: 
a) Berbadan hukum koperasi 
b) Telah melaksanakan RAT 1 (satu) tahun terakhir 
c) Legalitas pengurus dan pengawas 




e) Memperoleh SHU yang positif dalam 1 (satu) tahun 
f) Memiliki NPWP dan Surat Keterangan domisili. 
 
2. UMKM strategis penerima, dengan syarat sebagai berikut: 
a)  Menjalankan kegiatan usaha sektor rill minimal 1 (satu) 
tahun dan memiliki prospek usaha yang layak. 
b)  Memenuhi kriteria usaha mikro kecil dan menengah sesuai 
peraturan perundangan yang berlaku. 
c) Profil UMKM  
d) Perijinan yang dimiliki 
e) Deskripsi singkat usaha 
f) Proforma keuangan (neraca dan laporan keuangan  rugi 
laba) usaha. 
g) Proposal pinjamanan yang berisikan antara lain kebutuhan 
jumlah pinjaman, rencana pengembalian pinjaman, 
proyeksi  cash flow, proyeksi neraca dan proyeksi 
laba/rugi. 














































































































































1. Responden Pengisian Kuesioner AHP 
Pengisian kuesioner oleh pihak menejerial 




























































































PERHITUNGAN METODE FUZZY AHP 
 
Hasil Perhitungan Data kriteria   
Data kriteria yang di gunakan pada sistem perangkingan ini adalah data 
umkm terkait modal usaha, jumlah tenaga kerja, legalitas usaha, aset, omset. Data-
data tersebut di gunakan pada kuesioner AHP agar memperoleh tingkat 
kepentingan masing-masing menurut para pakar. Dari hasil penyebaran kuesioner 
AHP di dapatkan 3 responden. Yang mana kuesioner tersebut bertujuan untuk 
penentuan nilai bobot awal. Berikut ini adalah hasil penyebaran kuesioner AHP.  
1. Kriteria  
Responden ke-1 
Tabel C. 1 Kriteria Responden 1 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 0,33 4,00 3,00 4,00 
Tenaga Kerja 3,00 1,00 2,00 3,00 4,00 
Legalitas Usaha 0,25 0,50 1,00 2,00 3,00 
Aset 0,33 0,33 0,50 1,00 2,00 
Omset 0,25 0,25 0,33 0,50 1,00 
 
Responden ke-2  
Tabel C. 2 Kriteria Responden 2 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 2,00 3,00 3,00 3,00 
Tenaga Kerja 0,50 1,00 3,00 2,00 4,00 
Legalitas Usaha 0,33 0,33 1,00 2,00 3,00 
Aset 0,33 0,50 0,50 1,00 4,00 










Tabel C. 1 Kriteria Responden 3 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 2,00 2,00 3,00 3,00 
Tenaga Kerja 0,50 1,00 2,00 3,00 3,00 
Legalitas Usaha 0,50 0,50 1,00 0,50 4,00 
Aset 0,33 0,33 2,00 1,00 3,00 
Omset 0,33 0,33 0,25 0,33 1,00 
 
Responden ke-4 
Tabel C. 2 Kriteria Responden 4 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 4,00 0,33 0,33 3,00 
Tenaga Kerja 0,25 1,00 3,00 2,00 4,00 
Legalitas Usaha 3,00 0,33 1,00 3,00 3,00 
Aset 3,00 0,50 0,33 1,00 4,00 
Omset 0,33 0,25 0,33 0,25 1,00 
 
Responden ke-5 
Tabel C. 3 Kriteria Responden 5 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 5,00 0,33 0,33 3,00 
Tenaga Kerja 0,20 1,00 3,00 2,00 4,00 
Legalitas Usaha 3,00 0,33 1,00 3,00 4,00 
Aset 3,00 0,50 0,33 1,00 3,00 
Omset 0,33 0,25 0,25 0,33 1,00 
 
Responden ke-6 
Tabel C. 4 Kriteria Responden 6 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 2,00 0,33 0,25 2,00 
Tenaga Kerja 0,50 1,00 2,00 3,00 3,00 
Legalitas Usaha 3,00 0,50 1,00 2,00 3,00 
Aset 4,00 0,33 0,50 1,00 3,00 








Tabel C. 5 Kriteria Responden 7 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 3,00 4,00 3,00 2,00 
Tenaga Kerja 0,33 1,00 2,00 3,00 4,00 
Legalitas Usaha 0,25 0,50 1,00 3,00 4,00 
Aset 0,33 0,33 0,33 1,00 4,00 
Omset 0,50 0,25 0,25 0,25 1,00 
 
Tabel C. 6 Matriks Perbandingan  Gabungan 7 Responden Kriteria 
Kriteria Modal Usaha Tenaga Kerja Legalitas Usaha Aset Omset 
Modal Usaha 1,00 3,00 2,00 2,00 3,00 
Tenaga Kerja 0,33 1,00 2,00 3,00 4,00 
Legalitas Usaha 0,50 0,50 1,00 2,00 3,00 
Aset 0,50 0,33 0,50 1,00 3,00 
Omset 0,33 0,25 0,33 0,33 1,00 
 
Matriks perbandingan diatas merupakan hasil gabungan dari matriks 
perbandingan 7 responden hasip penyebaran kuesioner AHP. Nilai matriks 
tersebut akan di gunakan sebagai nilai bobot ketetapan untuk penilaian kriteria. 
Setelah bobot ketetapan di peroleh, maka langkah selanjutnya menentukan nilai 
normalisasi bobot vector kriteria. berikut ini adalah nilai normalisasi bobot vector 
kriteria. 
Tabel C. 7 Nilai Bobot Ketetapan Kriteria 
Kriteria Nilai Bobot 
Modal Usaha 0,134544822 
Tenaga Kerja 0,134544822 
Legalitas Usaha 0,204802671 
Aset 0,219382508 
Omset 0,306725179 
Data Sub kriteria 
Data Sub kriteria berisikan data detail dari tiap-tiap kriteria. Data tersebut 
di gunakan untuk mengolah data matriks perbandingan pada metode fuzzy ahp, 





1. Sub kriteria – Modal Usaha  
Responden 1 








500.000 - 25.000.000 1,00 2,00 4,00 
26.000.000 - 
50.000.000 0,50 1,00 4,00 
51.000.000 – 
120.000.000 0,25 0,25 1,00 
  
Responden 2 
Tabel C. 9 Sub kriteria Modal Usaha Responden 2 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 2,00 3,00 
26.000.000 - 50.000.000 0,50 1,00 4,00 
51.000.000 – 120.000.000 0,33 0,25 1,00 
 
Responden 3 
Tabel C. 10 Sub kriteria Modal Usaha Responden 3 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 2,00 4,00 
26.000.000 - 50.000.000 0,50 1,00 5,00 
51.000.000 – 120.000.000 0,25 0,20 1,00 
 
Responden 4 
Tabel C. 11 Sub kriteria Modal Usaha Responden 3 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 0,33 0,33 
26.000.000 - 50.000.000 3,00 1,00 3,00 
51.000.000 – 120.000.000 3,00 0,33 1,00 
 
Responden 5 
Tabel C. 12 Sub kriteria Modal Usaha Responden 3 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 3,00 2,00 
26.000.000 - 50.000.000 0,33 1,00 4,00 








Tabel C. 13 Sub kriteria Modal Usaha Responden 3 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 2,00 4,00 
26.000.000 - 50.000.000 0,50 1,00 4,00 
51.000.000 – 120.000.000 0,25 0,25 1,00 
 
Responden 7 
Tabel C. 14 Sub kriteria Modal Usaha Responden 3 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 2,00 4,00 
26.000.000 - 50.000.000 0,50 1,00 3,00 
51.000.000 – 120.000.000 0,25 0,33 1,00 
 
Matriks gabungan 3 responden 
Tabel C. 15 Matriks Perbandingan 3 Responden Sub kriteria Modal Usaha 
Sub kriteria 500.000 - 25.000.000 26.000.000 - 50.000.000 51.000.000 – 120.000.000 
500.000 - 25.000.000 1,00 2,00 3,00 
26.000.000 - 50.000.000 0,50 1,00 4,00 
51.000.000 – 120.000.000 0,33 0,25 1,00 
 
Matriks perbandingan diatas merupakan hasil gabungan dari matriks 
perbandingan tiga responden  yang di peroleh dengan metode AHP. Nilai matriks 
tersebut akan di gunakan sebagai nilai bobot ketetapan untuk penilaian sub kriteria 
modal usaha. Setelah bobot ketetapan di peroleh, maka langkah selanjutnya 
menentukan nilai normalisasi bobot vector sub kriteria modal usaha. berikut ini 
adalah nilai normalisasi bobot vector sub kriteria modal usaha. 
Tabel C. 16 Nilai Bobot Ketetapan Sub kriteria Modal Usaha 
Sub kriteria Bobot Ketetapan 
500.000 - 25.000.000 0,161176 
26.000.000 - 50.000.000 
0,132407 











2. Sub kriteria – Jumlah tenaga kerja 
Responden 1 
Tabel C. 17 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 1 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 2,00 4,00 
6-19 Orang 0,50 1,00 4,00 
20-99 orang 0,25 0,25 1,00 
 
Responden 2 
Tabel C. 18 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 2 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 2,00 4,00 
6-19 Orang 0,50 1,00 3,00 
20-99 orang 0,25 0,33 1,00 
 
Responden 3 
Tabel C. 19 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 3 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 2,00 5,00 
6-19 Orang 0,50 1,00 3,00 
20-99 orang 0,20 0,33 1,00 
 
Responden 4 
Tabel C. 20 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 3 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 5,00 3,00 
6-19 Orang 0,20 1,00 4,00 
20-99 orang 0,33 0,25 1,00 
 
Responden 5 
Tabel C. 21 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 3 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 0,33 0,25 
6-19 Orang 3,00 1,00 0,33 
20-99 orang 4,00 3,00 1,00 
 
Responden 6 
Tabel C. 22 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 3 




1-5 Orang 1,00 0,33 0,33 
6-19 Orang 3,00 1,00 0,50 
20-99 orang 3,00 2,00 1,00 
 
Responden 7 
Tabel C. 23 Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja Responden 3 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 4,00 3,00 
6-19 Orang 0,25 1,00 5,00 
20-99 orang 0,33 0,20 1,00 
 
Matriks gabungan tujuh responden 
Tabel C. 24 Matriks Perbandingan Tujuh Responden Sub kriteria Jumlah Tenaga 
Kerja 
Sub kriteria >1-5 Orang 6-19 Orang 20-99 orang 
1-5 Orang 1,00 2,00 3,00 
6-19 Orang 0,50 1,00 3,00 
20-99 orang 0,33 0,33 1,00 
 
Matriks perbandingan diatas merupakan hasil gabungan dari matriks 
perbandingan tujuh responden  yang di peroleh dengan metode AHP. Nilai 
matriks tersebut akan di gunakan sebagai nilai bobot ketetapan untuk penilaian 
sub kriteria jumlah tenaga kerja. Setelah bobot ketetapan di peroleh, maka langkah 
selanjutnya menentukan nilai normalisasi bobot vector sub kriteria jumlah tenaga 
kerja. berikut ini adalah nilai normalisasi bobot vector sub kriteria jumlah tenaga 
kerja. 
Tabel C. 25 Nilai Bobot Ketetapan Sub kriteria Jumlah Tenaga Kerja 
















3. Sub kriteria – Legalitas usaha 
Responden 1 
Tabel C. 26 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 1 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 2,00 4,00 
IUMK 0,50 1,00 3,00 
CV 0,25 0,33 1,00 
 
Responden 2 
Tabel C. 27 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 2 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 2,00 5,00 
IUMK 0,50 1,00 2,00 
CV 0,20 0,50 1,00 
 
Responden 3 
Tabel C. 28 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 3 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 2,00 4,00 
IUMK 0,50 1,00 4,00 
CV 0,25 0,25 1,00 
 
Responden 4 
Tabel C. 29 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 3 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 3,00 4,00 
IUMK 0,33 1,00 4,00 
CV 0,25 0,25 1,00 
 
Responden 5 
Tabel C. 30 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 3 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 0,33 4,00 
IUMK 3,00 1,00 0,25 









Tabel C. 31 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 3 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 5,00 4,00 
IUMK 0,20 1,00 4,00 
CV 0,25 0,25 1,00 
Responden 7 
Tabel C. 32 Sub kriteria Legalitas Usaha Responden 3 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 5,00 4,00 
IUMK 0,20 1,00 5,00 
CV 0,25 0,20 1,00 
 
Matriks gabungan tujuh responden 
Tabel C. 33 Matriks Perbandingan Tujuh Responden Sub kriteria Legalitas Usaha 
Sub kriteria Perseorangan IUMK CV 
Perseorangan 1,00 3,00 4,00 
IUMK 0,33 1,00 3,00 
CV 0,25 0,33 1,00 
 
Matriks perbandingan diatas merupakan hasil gabungan dari matriks 
perbandingan tujuh responden  yang di peroleh dengan metode AHP. Nilai 
matriks tersebut akan di gunakan sebagai nilai bobot ketetapan untuk penilaian 
sub kriteria jumlah tenaga kerja. Setelah bobot ketetapan di peroleh, maka langkah 
selanjutnya menentukan nilai normalisasi bobot vector sub kriteria legalitas usaha. 
berikut ini adalah nilai normalisasi bobot vector sub kriteria legalitas usaha. 
Tabel C. 34 Nilai Bobot Ketetapan Sub kriteria Legalitas Usaha 








4. Sub kriteria - Aset 
Responden 1 
Tabel C. 35 Sub kriteria Aset Responden 1 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 
1,00 2,00 4,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 





Tabel C. 36 Sub kriteria Aset Responden 2 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 
1,00 3,00 4,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,33 1,00 3,00 
 ≥ 500.000.000,00 0,25 0,33 1,00 
Responden 3 
Tabel C. 37 Sub kriteria Aset Responden 3 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 1,00 2,00 5,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 
 ≥ 500.000.000,00 0,20 0,25 1,00 
Responden 4 
Tabel C. 38 Sub kriteria Aset Responden 3 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 1,00 3,00 4,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,33 1,00 5,00 
 ≥ 500.000.000,00 0,25 0,20 1,00 
Responden 5 
Tabel C. 39 Sub kriteria Aset Responden 3 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 1,00 2,00 5,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 
 ≥ 500.000.000,00 0,20 0,25 1,00 
Responden 6 
Tabel C. 40 Sub kriteria Aset Responden 3 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 1,00 2,00 4,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 
 ≥ 500.000.000,00 0,25 0,25 1,00 
Responden 7 
Tabel C. 41 Sub kriteria Aset Responden 3 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 1,00 0,50 4,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 2,00 1,00 4,00 





Matriks gabungan tujuh responden 
Tabel C. 42 Matriks Perbandingan Tujuh Responden Sub kriteria Aset 
Sub kriteria ≤ 50.000.000,00 50.000.000,00 - 500.000.000,00 ≥ 500.000.000,00 
 ≤ 50.000.000,00 
1,00 2,00 4,00 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 
 ≥ 500.000.000,00 0,25 0,25 1,00 
  
Matriks perbandingan diatas merupakan hasil gabungan dari matriks 
perbandingan tujuh responden  yang di peroleh dengan metode AHP. Nilai 
matriks tersebut akan di gunakan sebagai nilai bobot ketetapan untuk penilaian 
sub kriteria aset. Setelah bobot ketetapan di peroleh, maka langkah selanjutnya 
menentukan nilai normalisasi bobot vector sub kriteria aset. berikut ini adalah 
nilai normalisasi bobot vector sub kriteria aset. 
Tabel C. 43 Nilai Bobot Ketetapan Sub kriteria Aset 
Sub kriteria Bobot ketetapan 
≤ 50.000.000,00 0,161176 
50.000.000,00 - 500.000.000,00 0,132407 
≥ 500.000.000,00 0,706418 
5. Sub kriteria - Omset 
Responden 1 
Tabel C. 44 Sub kriteria Omset Responden 1 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 2,00 4,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 
 ≥ 2.500.000.000,00 0,25 0,25 1,00 
Responden 2 
Tabel C. 45 Sub kriteria Omset Responden 2 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 2,00 3,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 0,50 1,00 4,00 










Tabel C. 46 Sub kriteria Omset Responden 3 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 2,00 5,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 0,50 1,00 3,00 
 ≥ 2.500.000.000,00 0,20 0,33 1,00 
 
Responden 4 
Tabel C. 47 Sub kriteria Omset Responden 3 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 2,00 5,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 0,50 1,00 3,00 
 ≥ 2.500.000.000,00 0,20 0,33 1,00 
 
Responden 5 
Tabel C. 48 Sub kriteria Omset Responden 3 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 0,25 3,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 4,00 1,00 4,00 
 ≥ 2.500.000.000,00 0,33 0,25 1,00 
 
Responden 6 
Tabel C. 49 Sub kriteria Omset Responden 3 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 0,50 3,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 2,00 1,00 0,33 
 ≥ 2.500.000.000,00 0,33 3,00 1,00 
Responden 7 
Tabel C. 50 Sub kriteria Omset Responden 3 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 2,00 4,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 0,50 1,00 2,00 







Matriks gabungan tujuh responden 
Tabel C. 51 Matriks Perbandingan Tujuh Responden Sub kriteria Omset 




 ≤ 300.000.000,00 1,00 2,00 4,00 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 0,50 1,00 3,00 
 ≥ 2.500.000.000,00 0,25 0,33 1,00 
 
Matriks perbandingan diatas merupakan hasil gabungan dari matriks 
perbandingan tujuh responden  yang di peroleh dengan metode AHP. Nilai 
matriks tersebut akan di gunakan sebagai nilai bobot ketetapan untuk penilaian 
sub kriteria omset. Setelah bobot ketetapan di peroleh, maka langkah selanjutnya 
menentukan nilai normalisasi bobot vector sub kriteria omset. berikut ini adalah 
nilai normalisasi bobot vector sub kriteria omset. 
Tabel C. 52 Nilai Bobot Ketetapan Sub kriteria Omset 
Sub kriteria Bobot ketetapan 
 ≤ 300.000.000,00 
0,161176 
300.000.000,00 – 2.500.000.000,00 
0,132407 




Setelah masing-masing nilai kriteria dan sub kriteria di dapatkan maka 
langkah selanjutnya adalah mencari nilai bobot akhir. yaitu dengan cara 
melakukan perkalian antara nilai bobot ketetapan kriteria dengan nilai sub kriteria. 
Seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel C. 53 Nilai bobot Kriteria 
Kriteria Nilai Bobot 
Modal Usaha 0,134544822 
Tenaga Kerja  0,134544822 
Legalitas Usaha 0,204802671 








Tabel C. 54 Perbandingan bobot Sub kriteria Modal Usaha 
Modal usaha 
(0,143062607) 
Bobot sub kriteria modal 
usaha 
Hasil perkalian kriteria 
dan sub kriteria modal 
usaha 
500.000 - 25.000.000 0,161175714 0,021685357612585 
26.000.000 - 50.000.000 0,132406541 0,017814614374053 
51.000.000 – 120.000.000 0,706417746 0,095044849550896 
 
Tabel C. 55 Perbandingan bobot Sub kriteria Tenaga Kerja 
Tenaga kerja 
(0,145266891) 
Bobot sub kriteria Tenaga kerja 
Hasil perkalian kriteria dan sub 
kriteria Tenaga kerja 
1-5 Orang 0,200801404 0,027016789113655 
6-19 Orang 0,26890454 0,036179713343805 
20-99 orang 0,530294056 0,071348319080075 
 
Tabel C. 56 Perbandingan bobot Sub kriteria Legalitas Usaha 
Legalitas Usaha 
(0,191378382) 
Bobot sub kriteria Legalitas 
Usaha 
Hasil perkalian kriteria dan sub 
kriteria Legalitas Usaha 
Perseorangan 0,200891614 0,041143139156313 
IUMK 0,269897534 0,055275735814818 
CV 0,529210851 0,108383795715329 
 




Hasil perkalian kriteria dan sub 
kriteria Aset 
 ≤ 50.000.000,00 0,161175714 0,035359132194181 
50.000.000,00-500.000.000,00 0,132406541 0,029047678894395 
 ≥ 500.000.000,00 0,706417746 0,154975696490049 
 
Tabel C. 58 Perbandingan bobot Sub kriteria Omset 
Omset (0,314479947) 
Bobot sub kriteria 
Omset 
Hasil perkalian kriteria dan 
sub kriteria Omset 
 ≤ 300.000.000,00 0,161175714 0,049436649526993 
300.000.000,00-2.500.000.000,00 0,132406541 0,040612419818130 
















































































































crispy ku  
51.000.000 – 
120.000.000 




































































































































































































Tabel C. 62 Hasil Perangkingan 
No Nama Usaha Total 
1 Uwuo nudin 0,308390229 
2 Sholcan frozen 0,304519485 
3 Home food industry 0,290386889 
4 La Dwinda Brownis 0,255821703 
5 Ayam goring crispy ku 0,24800056 
6 Ahsan food 0,241881724 
7 Hafizah cake dan snack 0,184902921 
8 Kue  bawang yuli 0,183803992 
9 Adelia snack 0,174641068 
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